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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk mengembangkan dan 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah, untuk diterapkan dalam kehidupan 

nyata khususnya di lembaga pendidikan formal. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 

diharapkan dapat menjadi bekal bagi mahasiswa sebagai wahana untuk membentuk 

tenaga kependidikan yang profesional serta siap untuk memasuki dunia pendidikan, 

serta  mempersiapkan dan menghasilkan tenaga kependidikan atau calon guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang profesional 

sebagai seorang tenaga kependidikan. 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Kalasan bertujuan untuk mempersiapkan dan menghasilkan tenaga kependidikan yang 

memiliki kompetensi sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut.  

Sebelum kegiatan Praktek Pengalaman Lapanagan (PPL) dilaksanakan, 

mahasiswa terlebih dahulu menempuh kegiatan yaitu pra PPL melalui pembelajaran 

mikro dan kegiatan observasi di sekolah. Kegiatan pembelajaran mikro dilakukan 

dengan teman sesama mahasiswa dan dibimbing oleh dosen pembimbing. Kegiatan 

observasi di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran mengenai proses 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta kelengkapan sarana dan prasarana yang 

menunjang proses pembelajaran. 

A. Analisis Situasi 

Kegiatan observasi lingkungan sekolah yang telah dilakukan pada pra-PPL yang 

bertujuan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi lapangan sekolah, terutama 

berkaitan dengan situasi lapangan tempat mahasiswa melaksanakan PPL. Berdasarkan 

observasi, mahasiswa PPL telah melakukan pengamatan sebagai berikut: 

a. Sejarah 

SMA Negeri 1 Kalasan berdiri sejak 1 Agustus 1965 sebagai SMA 5 

Yogyakarta Filial Kalasan dengan SK No.B 3259/B.3a/K/65, dengan pimpinan 

sementara Suharman,BA. Selanjutnya kepala sekolah pertama adalah 

Suwardhi,BA (1966-1981). Sejak 19 Juli 1977 dilepas secara resmi dari SMA 5 

Yogyakarta dengan SK No.0179/O/1977 tertanggal 3 Juni 1977 terhitung sejak 1 

April 1977. Sejak tanggal 21 Agustus 1981 kepala sekolah digantikan oleh 

Drs.Abdullah Purwodarsono. 

Sebagai penyemangat seluruh warga sekolah, maka diciptakan Mars 

Praba Ambara yang diciptakan oleh H.Suhadi dan MP. Siagian dan syair oleh E. 
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Mulharso, sedangkan lambang beserta sesanti ”Wulang Gung Anggotro Negoro” 

diciptakan Drs.CH. Singgih Waluyo, Soegino,BA, dan E.Mulharso. 

Mulai tanggal 8 Oktober 1988 kepala sekolah diganti Drs.RB. 

Soepangkat dan tahun 1992 dijabat oleh J.Surono Wukir hingga tahun 1995. 

Selama 1995-1996 jabatan kepala sekolah diampu oleh Drs.CH. Singgih Waluyo 

(kepala SMAN Prambanan). Bulan April 1996 kepala sekolah dijabat oleh 

Suratidjo,BA hingga pertengahan April 1998. Bulan April 1998 hingga 7 

Desember 1998 jabatan diampu lagi oleh Drs.CD.Singgih Waluyo. Dan sejak 7 

Desember 1998 hingga 25 Januari 2001 kepala sekolah dijabat oleh Drs.Tolchah 

Mansur. 

Sejak itu (25 Januari 2001) kepala sekolah dijabat oleh Sukisno, S.Pd. 

hingga sekarang. Sesuai dengan kebijakan pemerintah, maka program 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) semakin 

ditingkatkan dengan berbagai program/kegiatan yang dilaksanakan dari tahun ke 

tahun. Dengan pemberdayaan seluruh warga sekolah beserta lingkungannya, 

SMA Negeri 1 Kalasan semakin memacu diri untuk sejajar atau bahkan lebih 

berkualitas dari sekolah-sekolah lain di Kabupaten Sleman dan Propinsi D.I. 

Yogyakarta. Dengan berbagai rencana strategis, visi, misi, dan terjadinya 

”School Reform” serta pembentukan kultur sekolah yang baik, maka SMA 

Negeri 1 Kalasan telah berhasil meningkatkan kualitas baik fisik pergedungan, 

sarana prasarana, fasilitas dan media pembelajaran yang semakin maju. 

Mulai tahun 2002 SMA Negeri 1 Kalasan ditunjuk sebagai sekolah 

piloting Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) oleh Depdiknas, Jakarta. Di 

samping itu, sejak tahun 2003 juga ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten Sleman 

sebagai ”Sekolah Andalan” yang diharapkan mampu menjadi sekolah model di 

Sleman. Dan sejak tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk oleh Direktorat 

Pembinaan SMA sebagai rintisan Sekolah Kategori Mandiri (SKM).  

Dengan berbagai fasilitas yang semakin memadai, SMA Negeri 1 

Kalasan berobsesi menjadi sekolah berwawasan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (Information and Communication Technology) guna meningkatkan 

kualitas serta prestasi akademik, non-akademik, dan pembinaan akhlak mulia.  

b. Profil SMA N 1 Kalasan 

1. Visi SMA N 1 Kalasan  : 

Berprestasi tinggi, tangguh dalam kompetisi dan berakhlak mulia. 

 

2. Misi SMA N 1 Kalasan : 

 Melaksanakan kurikulum  secara optimal, sehingga peserta didik mampu 

mencapai kompetensi yang diinginkan. 
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 Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dengan memanfaatkan 

segala sumber daya yang ada. 

 Melaksanakan upaya-upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 

secara terus-menerus dan berkesinambungan. 

 Memantapkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang 

dianut peserta didik, sehingga dapat menjadi sumber terbentuknya akhlak 

mulia. 

 Menumbuhkan semangat kemandirian, sehingga peserta didik mampu 

menghadapi kehidupan di masa mendatang. 

 Menerapkan manajemen partisipatif dalam peningkatan dan 

pengembangan mutu sekolah. 

3. Tujuan SMA N 1 Kalasan : 

a. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia. 

b. Menciptakan peserta didik untuk mencapai prestasi akademik tinggi. 

c. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, 

cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam bidang olah raga dan seni. 

d. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi 

informatika dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara 

mandiri. 

e. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetensi, 

beradaptasi dengan lingkungan, dan mengembangkan sikap sportivitas. 

f. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

4. Kondisi Sekolah SMA N 1 Kalasan 

SMA Negeri 1 Kalasam merupakan salah satu SMA unggulan yang 

keberadaannya sudah cukup lama dan terbukti mampu memberikan 

sumbangsih dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. SMA Kalasan yang 

beralamat Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, D.I. Yogyakarta juga 

sudah mempunyai banyak prestasi baik dalam bidang akademik maupun 

non-akademik. 

Kondisi atau keadaan sekolah cukup strategis dan kondusif sebagai 

tempat belajar. Suasana yang tidak terlalu ramai sehingga memungkinkan 

pelaksanaan belajar mengajar berjalan dengan lancar dan tenang. SMA 

negeri 1 Kalasan merupakan SMA yang sudah dilengkapi dengan beberapa 

sarana prasarana penunjang KBM. Adapun sarana prasarana yang dimiliki 

oleh SMA Negeri 1 Kalasan diantaranya adalah gedung sekolah yang terdiri 



4 
 

dari ruang kelas/ruang belajar, ruang kantor, lapangan futsal, lapangan 

basket, aula,  ruang penunjang dan lapangan yang biasa digunakan untuk 

kegiatan upacara, olah raga dan untuk pelaksanaan ektrakurikuler. Adapun 

fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh sekolah ini selengkapnya adalah: 

 

Fasilitas fisik yang mendukung proses pembelajaran di SMA Negeri 1 

Kalasan meliputi : 

No. Jenis fasilitas Jumlah 

1. Ruang Kelas 24 

2. Laboratorium Fisika 1 

3. Laboratorium Kimia 1 

4. Laboratorium Biologi 1 

5 Laboratorium Bahasa 1 

6. Laboratorium Komputer 1 

7. Perpustakaan 1 

8. UKS 2 

9. Ruang Bimbingan dan konseling 1 

10. Ruang Guru 1 

11. Kantor TU 1 

12. Kantor Kepala Sekolah 1 

13. Koperasi 1 

14. Aula 1 

15. Ruang Olahraga 1 

16. Ruang Penggandaan Arsip 1 

17. Mushola 2 

19. Kamar mandi WC 20 

20. Dapur 1 
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21. Ruang Keterampilan 1 

22. Tempat Parkir Sepeda Motor Siswa 2 

23. Lapangan Upacara 1 

24. Tempat parkir motor guru 1 

25. Kantin Sekolah 2 

26. Lapangan futsal 1 

27. Lapangan basket 1 

 

1) Kondisi Fisik Sekolah 

a. Ruang Kelas 

Ruang kelas sebanyak 24 kelas, masing-masing sebagai berikut: 

i. Kelas X terdiri dari 8 ruang kelas (5 kelas IPA dan 3 kelas IPS) 

ii. Kelas XI terdiri dari 8 ruang kelas (5 kelas IPA dan 3 kelas IPS) 

iii. Kelas XII terdiri dari 8 ruang kelas (5 kelas IPA dan 3 kelas IPS). 

 Masing-masing kelas telah memiliki kelengkapan fasilitas yang 

menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang tersedia di 

setiap kelas diantaranya papan tulis, meja, kursi, speaker, LCD, layar 

LCD, jam dinding, lambang pancasila, foto presiden dan wakil 

presiden, alat kebersihan, papan absensi, papan pengumuman, dan 

kipas angin. Fasilitas yang ada dalam kondisi baik. 

b. Ruang Perpustakaan  

 Perpustakaan terletak di samping Laboratorium Kimia. 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan sudah cukup baik. Perpustakaan 

sudah menggunakan sistem digital, jumlah buku ada sekitar 2000 buku, 

minat siswa untuk membaca tinggi dan paling ramai ketika hari senin 

dan sabtu, dalam perpustakaan ini tedapat 1 pustakawan yang 

mengelola. Rak-rak sudah tertata rapi sesuai dengan klasifikasi buku 

dan klasifikasi buku di rak berdasarkan judul mata pelajaran. Didalam 

perpustakaan juga disediakan komputer dan juga mesin print dimana 

siswa bisa mengeprint disitu dengan administrasi Rp 300,00. 

c. Ruang Tata Usaha (TU) 

 Semua urusan administrasi yang meliputi kesiswaan, 

kepegawaian, tata laksana kantor dan perlengkapan sekolah, 

dilaksanakan oleh petugas Tata Usaha, diawasi oleh Kepala Sekolah 

dan dikoordinasikan dengan Wakil Kepala Sekolah urusan sarana dan 
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prasarana. Pendataan dan administrasi guru, karyawan, keadaan 

sekolah dan kesiswaan juga dilaksanakan oleh petugas Tata Usaha. 

d. Ruang Bimbingan Konseling (BK) 

 Secara umum kondisi fisik dan struktur organisasi sudah cukup 

baik. Guru BK di SMA ini ada tiga orang, dalam menangani kasus 

siswa yaitu dengan cara menanggapi kasus yang masuk diproses dan 

kemudian ditindak lanjuti. Bimbingan Konseling ini membantu siswa 

dalam menangani masalahnya seperti masalah pribadi maupun 

kelompok, konsultasi ke perguruan tinggi. 

e. Ruang Kepala Sekolah 

 Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kalasan terdiri dari dua 

bagian, yaitu ruang tamu dan ruang kerja. Ruang tamu berfungsi untuk 

menerima tamu dari pihak luar sekolah, sedangkan ruang kerja 

berfungsi untuk menyelesaikan pekerjaan Kepala Sekolah. Selain itu 

ruang kerja Kepala Sekolah juga dugunakan untuk konsultasi antara 

Kepala Sekolah dengan seluruh pegawai sekolah. 

f. Ruang Wakil Kepala Sekolah 

 Ruang Wakil Kepala Sekolah dimanfaatkan untuk mengadakan 

pertemuan/rapat dengan antar WaKa, yaitu WaKa Kurikulum, WaKa 

Kesiswaan dan WaKa Sarpras (Sarana dan Prasarana). 

g. Ruang Guru 

 Ruang guru digunakan sebagai ruang transit ketika guru akan 

pindah jam mengajar maupun pada waktu istirahat. Di ruang guru 

terdapat sarana dan prasarana seperti meja, kursi, almari, white board 

yang digunakan sebagai papan pengumuman, papan jadwal mata 

pelajaran, tugas mengajar guru, dll. Ukuran ruang guru di SMA N 1 

Kalasan cukup luas, sehingga para guru dapat menyelesaikan 

pekerjaanya diruangan dengan nyaman. 

h. Ruang OSIS 

 Ruang OSIS SMA Negeri 1 Kalasam berdampingan dengan ruang 

wakil kepala sekolah. Ruang OSIS yang terdapat di SMA Negeri 1 

Kalasan  dimanfaatkan secara optimal, karena bukan hanya untuk 

menyimpan barang-barang saja, tetapi juga untuk mengadakan 

pertemuan rutin para anggota OSIS. Dengan demikian, kegiatan OSIS 

secara umum berjalan baik, organisasi di sekolah cukup aktif dalam 

berbagai kegiatan seperti MOPDB, perekrutan anggota baru, baksos, 

tonti, dll. 
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i. Ruang Unit Kesehatan Siswa (UKS) 

 UKS disekolah ini terdapat dua ruangan yang satu untuk putra 

dan yang satu untuk putri. Kepegurusan UKS ini dipegang oleh siswa, 

dalam berjalannya ketika siswa ada yang sakit maka akan ditangani di 

UKS ini dan apabila tidak bisa ditangani maka akan dirujuk kerumah 

sakit. Kelengkapan di ruang UKS ini sudah lengkap seperti obat-

obatannya.  

j. Laboratorium  

 Terdapat lima laboratorium dengan fasilitas baik dan mencukupi. 

Laboratorium tersebut antara lain Laboratorium Fisika, Laboratorium 

Biologi, Laboratorium Kimia, Laboratorium Sosial dan Laboratorium 

Komputer. 

k. Koperasi 

 Koperasi bersebelahan dengan kantin sebelah timur. Pemanfaatan 

koperasi cukup optimal. Koperasi buka setiap hari dan pelayanan 

terhadap peserta didik cukup baik. Dalam koperasi terdapat 

perlengkapan alat tulis, perlengkapan atribut seragam (OSIS, identitas 

SMA, pramuka), dan juga terdapat mesin foto kopi untuk kerpuan 

siswa dan guru. 

l. Tempat Ibadah 

 Tempat ibadah di sekolah ini yaitu sebuah mushola. Mushola 

disini terdapat 2 mushola yang tempatnya disebelah depan dan satunya 

disebelah depan. Mushola ini terjaga dan tertata dengan rapi  baik 

tempat wudhu yang banyak dan bersih serta alat ibadah yang 

mencukupi sehingga tidak mengganggu siswa saat beribadah. 

m. Kamar Mandi untuk Guru dan Siswa 

 SMA Negeri 1 Kalasan memiliki 10 lokasi kamar mandi yang 

lokasinya tersebar di tiap sudut deretan kelas. Masing-masing 1 lokasi 

kamar mandi terdapat kamar mandi wanita dan kamar mandi pria. 

n. Gudang olahraga 

 Gudang digunakan untuk menyimpan sarana olahraga seperti 

bola, cone, matras, net, dll. Gudang olahraga ini cukup tertata dengan 

rapi sehingga sarana yang ada tidak mudah rusak. 

o. Tempat Parkir 

 Tempat parkir di SMA Negeri 1 Kalasan digunakan untuk parkir 

sepeda motor. SMA N 1 Kalasan memiliki 3 lokasi parkir. Parkiran 

paling depan adalah tempat parkir guru dan karyawan, disamping kelas 
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XI IPA 1,2,3,dan 4 adalah tempat parkir peserta didik, satu lagi tempat 

parkir siswa yaitu disamping lapangan futsal. 

p. Kantin 

 SMA Negeri 1 Kalasan memiliki 2 kantin. Kantin ini 

menyediakan berbagai janis makanan yang cukup murah bagi peserta 

didik. 

q. Lapangan Upacara dan Olahraga 

 SMA Negeri 1 Kalasan memiliki halaman tengah yang cukup 

luas. Halaman tengah ini sering dimanfaatkan untuk upacara, olahraga 

seperti voli, rounders, senam lantai dan juga bulutangkis. Kondisinya 

cukup baik. 

r. Aula 

 Aula terdapat di samping lapangan basket. Dalam aula tersebut 

biasanya dipergunakan untuk acara-acara pertemuan sekolah ataupun 

rapat, latihan nari dan juga untuk kegiatan bulutangkis. 

 

2) Potensi Sekolah 

a. Keadaan Peserta Didik 

 Peserta Didik SMA Negeri 1 Kalasan terdiri dari: 

i. Peserta Didik kelas X yang berjumlah 224 peserta didik yang 

kesemuanya dibagi ke dalam 8 kelas yaitu 5 kelas IPA dan 3 kelas 

IPS . Kelas X IPA 1 berjumlah 28 peserta didik , kelas X IPA 2 

berjumlah 28 peserta didik , kelas X IPA 3 berjumlah 26 peserta 

didik , kelas X IPA 4 berjumlah 28 peserta didik , kelas X IPA 5 

berjumlah 29 peserta didik , kelas X IPS 1 berjumlah 28 peserta 

didik , kelas X IPS 2 berjumlah 29 peserta didik dan kelas X IPS 

3 berjumlah 28 peserta didik . 

ii. Peserta Didik kelas XI yang berjumlah 226 yang kesemuanya 

dibagi ke dalam 8 kelas yaitu 5 kelas IPA dan 3 kelas IPS. Kelas 

XI IPA 1 berjumlah 26 peserta didik, XI IPA 2 berjumlah 26 

peserta didik, XI IPA 3 berjumlah 26 peserta didik, XI IPA 4 

berjumlah 28 peserta didik, XI IPA 5 berjumlah 30 peserta didik, 

XI IPS 1 berjumlah 30 peserta didik dan XI IPS 2 berjumlah 30 

peserta didik, XI IPS 3 berjumlah 30 peserta didik 

iii. Peserta Didik kelas XII yang berjumlah 198 peserta didik yang 

kesemuanya dibagi ke dalam 8 kelas yaitu 5 kelas IPA dan 3 kelas 

IPS. Kelas XII IPA 1 berjumlah 26 peserta didik, XII IPA 2 
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berjumlah 26 peserta didik, XII IPA 3 berjumlah 26 peserta didik, 

XII IPA 4 berjumlah 26 peserta didik, kelas XII IPA 5 berjumlah 

26 peserta didik , XII IPS 1 berjumlah 22 peserta didik, XII IPS 2 

berjumlah 22 peserta didik dan XII IPS 3 berjumlah 24 peserta 

didik. 

 

b. Tenaga Pengajar 

 SMA Negeri 1 Kalasan memiliki tenaga pengajar sebanyak 37 

orang yang sebagian besar berkualifikasi S1 (Sarjana) dan beberapa guru 

berkualifikasi S2. Sebagian besar guru sudah berstatus sebagai PNS dan 

beberapa guru masih berstatus non PNS. Masing-masing guru mengajar 

sesuai dengan bidang keahliannya. Selain itu, juga terdapat beberapa 

guru yang melakukan pembinaan terhadap siswa. 

 

c. Karyawan Sekolah 

 Karyawan di SMA Negeri 1 Kalasan berjumlah 15 orang yaitu 

Tata Usaha sebanyak 7 orang, bagian perpustakaan 2 orang, pembantu 

umum (petugas kebersihan, parkir, dapur sekolah) sebanyak 4 orang dan 

penjaga malam 2 orang. 

 

d. Ektrakurikuler 

Terdapat banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh 

pihak sekolah dan OSIS yang sifatnya wajib, semi wajib, dan pilihan bagi 

kelas X dan XI. Ekstrakrikuler tersebut meliputi: 

a. Pramuka 

b. Pendalaman Materi 

c. Peleton Inti 

d. Seni Vokal 

e. Seni Instrumentalia 

f. Seni Budaya Jawa 

g. Jurnalistik 

h. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

i. Agrobisnis 

j. Kewirausahaan/Koperasi Siswa 

k. Olimpiade 

l. Seni Tari 

m. Debat 

n. Seni Desain Grafis 
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o. Menjahit 

p. Futsal 

q. Volli 

r. Taekwondo 

s. Karate 

t. Sepakbola 

u. Palang Merah Remaja (PMR) 

v. Basket 

w. Photografi 

 

 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari Senin-Sabtu setelah 

kegiatan belajar mengajar berakhir. Melalui ekstrakurikuler inilah potensi 

peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan, hal ini dibuktikan melalui 

berbagai macam kejuaraan yang berhasil diraih oleh para siswa. Kejuaraan 

tersebut berasal dari berbagai macam bidang lomba yang aktif diikuti oleh 

SMA N 1 Kalasan seperti lomba keagamaan (MTQ, kaligrafi), seni suara, 

lomba tonti, pramuka, basket, dan debat Bahasa Inggris. Kegiatan OSIS secara 

umum berjalan dengan baik, organisasi OSIS aktif dalam kegiatan rutin sekolah 

seperti MOPDB, perekrutan anggota baru, bakti sosial dan pensi sekolah. 

Anggota OSIS mengadakan pertemuan rutin di ruang OSIS setelah pulang 

sekolah. 
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BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 

Kegiatan Pelaksanaan PPL 

1. Persiapan  

  Salah satu kegiatan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 

proses pembelajaran diperguruan tinggi negeri adalah melalui Praktik Pengalaman 

Lapangan(PPL). Kegiatan ini adalah suatu hal yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 

progam studi kependidikan karena orientasinya adalah dalam bidang kependidikan. 

Dalam kegiatan ini akan dinilai bagaimana mahasiswa mengaplikasikan ilmu yang 

didapat dari perguruan tinggi kedalam kehidupan sekolah. Banyak hal yang harus 

dilakukan dan dipersiapkan untuk kegiatan PPL ini. Syarat akademis yang harus 

dipenuhi mahasiswa adalah telah lulus mata kuliah pengajaran mikro serta mengikuti 

pembekalan PPL sebelum mahasiswa terjun di lokasi praktik. Sedangkan syarat non 

akademis atau syarat personal adalah syarat kesiapan mental dan kemampuan 

berinteraksi dengan murid maupun dengan warga sekolah yang lain. Keterpaduan syarat 

tersebut akan mendukung kelancaran proses Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

  Sebelum mahasiswa terjun dalam praktik lapangan, mahasiswa perlu melakukan 

observasi pra PPL yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah dan proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah dengan sesungguhnya. Hal ini penting 

dilakukan untuk memperlancar proses praktik di lapangan. Kegiatan yang dilakukan 

sehubungan dengan  PPL ini baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan PPL melalui 

berbagai tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-PPL 

a. Pembekalan PPL 

  Pembekalan PPL dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki bekal 

pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program dan tugas-tugasnya di 

sekolah. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi praktikan karena dapat memberikan sedikit 

gambaran tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan 

baru di bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan program PPL di lapangan. 
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  Kegiatan ini dilakukan sebelum mahasiswa benar-benar terjun ke lapangan, 

pembekalan yang dilakukan banyak melibatkan komponen-komponen terkait. Selain 

adanya persiapan yang dilaksanakan di kampus yang berupa pembekalan, sebelum 

terjun ke lokasi PPL praktikan (mahasiswa) diberikan latihan mengajar bersama dengan 

rekan-rekan praktikan lainnya pada mata kuliah Micro Teaching, oleh dosen 

pembimbing. 

  Pembekalan PPL ini berlangsung selama 1 hari, pembekalan bersifat umum 

dengan tujuan membekali mahasiswa dalam pelaksanaan PPL agar dalam 

pelaksanaannya mahasiswa dapat menyelesaikan program dengan baik. 

 

b. Kegiatan Observasi 

  Observasi Pembelajaran di kelas / lapangan (observasi pra-PPL) merupakan 

kegiatan pengamatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, sebelum 

pelaksanaan PPL. Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa dapat mengetahui situasi dan 

kondisi lingkungan sekolah yang nantinya akan digunakan untuk praktik dan 

memperoleh gambaran persiapan mengajar, cara menciptakan suasana belajar di kelas 

serta bagaimana memahami tingkah laku peserta didik dan penanganannya. Hal itu juga 

bertujuan untuk mendapatkan metode dan cara yang tepat dalam proses belajar mengajar 

praktis di dalam kelas. Dalam observasi pembelajaran di kelas / lapangan diharapkan 

mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-

tugas seorang guru. Mahasiswa dapat melakukan kegiatan observasi yang meliputi : 

2. Perangkat belajar mengajar 

a. Kurikulum 

Guru penjasorkes di SMA Negeri 1 Kalasan menggunakan pedoman yang terdapat 

dalam Kurikulum 2013 yang dikembangkan sendiri oleh sekolah sebagai pedoman 

dalam mengajar untuk kelas X – XI.  

b. Silabus 

  Silabus sudah sesuai dengan prinsip ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, 

memadai, aktual, konstektual, fleksibel, dan menyeluruh. 

 

c. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

  Mencakup kompetensi inti yang dijabarkan kompetensi dasar, dijabarkan lagi 

menjadi indikator pencapaian. Di dalam RPP menunjukkan tujuan pembelajaran setelah 

dilakukan kegiatan pembelajaran, terdapat alokasi waktu, cara penilaian, dan metode 

pembelajaran. 
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3. Proses belajar mengajar 

a. Membuka Pelajaran 

   Guru sebelum memulai mengajar membariskan siswa, menghitung jumlah siswa, 

mengucapkan salam, berdoa, presensi siswa, guru menyampaikan apersepsi serta tujuan 

pembelajaran dan selanjutnya mulai mengajar. 

b. Penyajian materi 

   Penyajian materi yang disampaikan oleh guru cukup baik, materi yang disajikan 

sudah sistematis. Pada saat observasi materi yang diajarkan guru penjasorkes yaitu 

tentang permainan bola besar yaitu basket. Guru memberikan contoh gerakan kemudian 

siswa melakukan. Setelah itu guru mengkoreksi gerakan siswa dan membetulkan 

gerakan yang masih kurang benar. 

c. Metode pembelajaran 

  Dalam pembelajaran guru menggunakan metode komando dan demonstrasi. 

Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk melakukan gerakan dan guru 

memberikan contoh gerakan terlebih dahulu. 

d. Penggunaan bahasa 

  Menggunakan Bahasa Indonesia sehingga materi lebih mudah dipahami oleh 

siswa, intonasi bervariasi, vokalnya jelas. Guru terlihat humoris sehingga siswa merasa 

senang . 

e. Penggunaan waktu 

  Guru datang tepat waktu. Guru menggunakan waktu yang seefektif mungkin 

dalam menjelaskan materi pelajaran dan mencontohkan gerakan sesuai dengan alokasi 

yang ditetapkan. 

f. Gerak 

   Gerak guru aktif, guru selalu memantau siswa yang sedang melakukan gerakan. 

Guru juga membetulkan gerakan siswa yang masih kurang benar dan langsung 

memberikan contoh gerakan yang benar. 

g. Cara memotivasi siswa. 

   Guru memberi nilai plus bagi siswa yang aktif, disiplin, jujur, dan kerjasama. 

Guru memberikan pujian pada siswa yang gerakannya baik supaya ada penguatan 

didalamnya. 

h. Teknik penguasaan kelas 

   Guru mampu mengkondisikan kelas dengan baik. Guru tidak diam saja di satu 

tempat tetapi berkeliling mengkoreksi gerakan siswa dan membetulkan gerakan yang 

masih kurang benar. 



14 
 

i. Penggunaan media 

   Bola basket, peluit, cone dan lapangan bola basket. 

j. Bentuk dan cara evaluasi 

          Bentuk dan cara evaluasi yang dilakukan guru adalah guru menyampaikan hasil 

pengamatan selama kegiatan pembelajaran dan menyampaikan contoh gerakan teknik 

chest pass dan lay up yang benar dalam permainan bola basket. 

k. Menutup pelajaran 

 Sebelum menutup pelajaran guru menyimpulkan materi yang sudah dijelaskan tadi. 

Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Kemudian 

guru menutup pelajaran dengan doa penutup dan mengucapkan salam. 

 

4. Perilaku Siswa 

a. Perilaku siswa di dalam jam belajar 

  Perilaku siswa didalam jam belajar cukup perhatian terhadap pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Mayoritas perilaku siswa didalam jam belajar aktif.  Siswa tidak 

diam saja ketika jam belajar berlangsung, mereka aktif dalam melakukan gerakan – 

gerakan permainan bola basket. 

b. Perilaku siswa di luar  jam belajar 

Perilaku siswa diluar kelas cukup sopan dan cukup ramah. 

  Observasi pembelajaran  tersebut telah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 24 

Februari 2015 di kelas XI IPS 1 pukul 07.00 – 09.00. Materi ajar adalah teknik dasar 

rounders dalam permainan bola kecil. Selain observasi pembelajaran , praktikan juga 

melakukan observasi fisik/lingkungan sekolah yang dilaksanakan secara individu bagi 

tiap-tiap mahasiswa peserta PPL. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sarana dan 

prasarana, situasi dan kondisi pendukung kegiatan belajar mengajar, serta perangkat 

pembelajaran. 

c. Pengajaran Mikro 

  Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah berupa latihan mengajar dalam 

bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar mengajar yang dirasa perlu bagi 

mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan PPL. Pembelajaran mikro teaching 

dilaksanakan pada semester VI, dalam pengajaran mikro mahasiswa calon guru 

diarahkan pada pembentukan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran seperti yang 

termuat dalam Undang Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
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  Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh 

mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro merupakan kegiatan 

praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan mahasiswa-mahasiswa lain sebagai 

siswanya. Kelompok kecil dalam pengajaran mikro terdiri dari 10 mahasiswa, dimana 

seorang mahasiswa praktikan harus mengajar seperti guru di hadapan teman-temannya. 

Bahan materi yang diberikan oleh dosen pembimbing disarankan untuk mengajar di 

sekolah. 

Praktik pembelajaran mikro meliputi :  

1) Praktik membuka dan menutup pelajaran. 

2) Praktik mengajar. 

3) Teknik bertanya. 

4) Teknik menguasai dan mengelola kelas. 

5) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

6) Sistem Penilaian. 

 

2. Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 

1. Persiapan mengajar 

Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah mengajar. Melalui persiapan 

yang matang PPL diharapkan dapat memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang 

dilakukan untuk mengajar antara lain: 

1) Konsultasi dengan guru pembimbing. 

  Konsultasi guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah mengajar. Sebelum 

mengajar guru memberikan materi yang harus disampaikan pada waktu mengajar. 

Bimbingan setelah mengajar dimaksudkan untuk memberikan  evaluasi cara 

mengajar mahasiswa PPL. 

2) Penguasaan materi 

  Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. Selain menggunakan buku paket, buku referensi yang lain juga digunakan 

agar proses belajar mengajar berjalan lancar, mahasiswa PPL juga harus menguasai 

materi. Yang dilakukan adalah menyusun materi dari berbagai sumber bacaan kemudian 

mahasiswa mempelajari materi itu dengan baik. 

3) Penyusunan Rencana Pembelajaran dan Silabus. 

  Penyusunan rencana pembelajaran dan silabus ini sangat diperlukan. Hal ini 

dilakukan guna persiapan atau skenario apa yang akan dikukan pada saat mengajar 

dikelas. Selain itu pembuatan RRP ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
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seberapa jauh materi yang akan kita ajarkan. Dalam artian bahwa pembuatan RPP ini 

merupakan pedoman guru dalam mengajar.  

4) Pembuatan media pembelajaran 

  Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting untuk 

keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan 

sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh 

siswa. Media ini selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar penyampaian materi 

tidak membosankan.  

5) Pembuatan alat evaluasi 

  Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa pengambilan nilai gerakan 

dan penugasan. 

 

2. Tahap PPL 

Pada tahap ini ada empat hal yang harus dilakukan oleh mahasiswa, yaitu : 

a. Program Mengajar 

  Mahasiswa melakukan praktik mengajar mandiri dengan menentukan sendiri 

tugas, pelaksanaan dan metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Namun guru pendamping tetap bertanggung jawab atas semua pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar. 

 

b. Pembimbingan dan monitoring 

  Pembimbingan dan monitoring dilaksanakan oleh DPL dan guru 

pembimbing. Pembimbing ini bersifat supervise klinis, artinya pembimbingan 

memberikan balikan yang berupa bantuan klinis (perbaikan atau penyelesaian) 

c. Penyusunan laporan 

  Penyusunan laporan dikerjakan secara individu 

d. Evaluasi  

  Evaluasi dibutuhkan dalam bimbingan konseling untuk peningkatan layanan 

bimbingan. Evaluasi ditujukan pada program kerja praktikan yang melaksanakan PPL 

oleh guru pembimbing. Evaluasi bertujuan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dan 

aspek penguasaan kemampuan professional, personal dan interpersonal. Format 

penilaian meliputi penilaian proses pembelajaran, satuan layanan. 
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3. Program PPL  

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

  Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa diharuskan membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Di mana dalam pembuatan RPP mahasiswa 

harus mengikuti silabus yang digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh guru setiap 

kali tatap muka selama satu semester. 

b. Praktik mengajar 

  Praktik mengajar bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan dan 

mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai calon pendidik, sebelum mahasiswa 

terjun langsung ke dunia pendidikan seutuhnya. Praktik mengajar minimal dilakukan 

sebanyak delapan kali pertemuan dengan indikator pembelajaran yang berbeda-beda 

untuk setiap pertemuan, sesuai dengan pembagian jadwal mengajar oleh guru 

pembimbing yang bersangkutan. Maka mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di 

kelas  X IPA 1, kelas X IPA 2, kelas X IPA 3 dan kelas X IPA 4 

   Selama proses pelaksanaan praktik mengajar, terdapat 3 proses kegiatan 

yang dilakukan, yaitu: 

a. Kegiatan awal 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam mengikuti pelajaran yang 

akan dilaksanakan, meliputi: membuka pelajaran dengan membariskan siswa, 

menghitung jumlah siswa, salam, berdoa,presensi siswa, apersepsi dan pemanasan. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan ini merupakan penyajian. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam hal ini 

adalah: 

1) Penguasaan materi; mahasiswa harus benar-benar menguasai meteri yang akan 

disampaikan, agar proses KBM dapat berjalan dengan lancar. 

 

c. Kegiatan Akhir 

Kegiatan ini dilakukan setelah materi pengajaran disampaikan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Membariskan atau mengumpulkan siswa 

2) Mengadakan evaluasi siswa setelah materi disampaikan 

3) Menyampaikan kesimpulan materi yang telah disampaikan 

4) Memberi pesan untuk materi berikutnya 

5) Berdoa 

6) Menutup pelajaran dengan salam  
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Dalam praktek mengajar, praktikan didampingi guru pembimbing untuk melakukan 

penilaian, melakukan evaluasi, dan memberikan masukan dalam praktik mengajar 

selanjutnya. Dalam praktik mengajar mandiri mahasiswa harus benar – benar mampu: 

1) Mengelola dan menguasai kelas 

2) Mengusai materi dan tepat dalam memilih metode mengajar 

3) Mengatur waktu yang tersedia 

4) Memberi penguatan kepada siswa. 

c. Pembuatan media pembelajaran dan bahan ajar penjasorkes 

            Selain menyusun RPP dan praktik mengajar mahasiswa juga memiliki program PPL 

membuat CD pembelajaran mata pelajaran penjasorkes (powerpoint dan bahan ajar) dan 

membuat desain gambar tentang materi yang akan diajarkn yang bertujuan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam 

proses pembelajaran. Sasaran dari pelaksanaan program ini ialah peserta didik SMA Negeri 1 

Kalasan. 

 

Jadwal Mengajar Penjasorkes 

No  Hari / tanggal Kelas  Jam ke Materi pembelajaran Keterangan  

1.  Rabu , 12 

Agutus 2015 

X MIPA 

1 , X 

MIPA 2 

1,2,3 

4,5,6 

 Perkenalan profil ajar 

guru dalam kurikulum 

2013. 

 Permainan bola voli 

(passing bawah dan 

passing atas) 

 

2.  Jumat, 14 

Agustus 2015 

X MIPA 

4 

1,2,3  Perkenalan profil ajar 

guru dalam kurikulum 

2013. 

 Permainan bola voli 

(passing bawah dan 

passing atas) 

 

3.  Sabtu, 15 

Agustus 2015 

X MIPA 

3 

1,2,3  Perkenalan profil ajar 

guru dalam kurikulum 

2013. 

 Permainan bola voli 

(passing bawah dan 

passing atas) 

 

4.  Rabu, 19 

Agustus 2015 

X MIPA1 

X MIPA2 

1,2,3 

4,5,6 

 Perkenalan profil ajar 

guru dalam kurikulum 
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2013. 

 Mencari informasi 

tentang senam 

ketangkasan (roll 

depan, rool belakang) 

5.  Jumat, 21 

Agustus 2015 

X MIPA 

4 

1,2,3  Mencari informasi 

tentang senam 

ketangkasan (roll 

depan, rool belakang). 

 Mempraktekan senam 

ketangkasan (roll 

depan, roll belakang). 

 

6.  Sabtu , 22 

Agustus 2015 

X MIPA 

3 

1,2,3  Perkenalan profil ajar 

guru dalam kurikulum 

2013. 

 Mencari informasi 

tentang senam 

ketangkasan (roll 

depan, rool belakang). 

 Mempraktekan senam 

ketangkasan (roll 

depan, roll belakang). 

 

7.  Rabu, 26 

Agustus 2015 

X MIPA 

1 , X 

MIPA 2 

1,2,3 

4,5,6 

 Perkenalan profil ajar 

guru dalam kurikulum 

2013. 

 Mencari informasi 

tentang atletik yaitu 

lari jarak pendek ( 

50m ) 

 Mempraktekan atletik 

yaitu lari jarak pendek 

( 50m ). 

 

8.  Jumat, 28 

Agustus 2015 

X MIPA 

4 

1,2,3  Mencari informasi 

tentang atletik yaitu 

lari jarak pendek ( 

50m ) 

 Mempraktekan atletik 
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yaitu lari jarak pendek 

( 50m ) 

9.  Sabtu, 29 

Agustus 2014 

X MIPA 

3 

1,2,3  Mencari informasi 

tentang atletik yaitu 

lari jarak pendek ( 

50m ) 

 Mempraktekan atletik 

yaitu lari jarak pendek 

( 50m ) 

 

10.  Rabu, 2 

September 

2015 

X MIPA 

1 , X 

MIPA 2 

1,2,3 

4,5,6 

 Mencari informasi 

tentang olahraga 

basket yaitu lay up 

  Mempraktekan 

olahraga basket yaitu 

lay up 

 

11. Jumat, 4 

September 

2015 

X MIPA 

4 

1,2,3  Mencari informasi 

tentang olahraga 

basket yaitu lay up . 

 Mempraktekan 

olahraga basket yaitu 

lay up 

 

11.  Sabtu, 5 

September 

2015 

X MIPA 

3 

1,2,3  Mencari informasi 

tentang basket ( lay 

up ). 

 Mempraktekan, basket 

( lay up ). 

 

12.  Rabu, 9 

September 

2015  

X MIPA 

1  

1,2,3  Mencari informasi 

tentang permainan 

bola kecil rounders 

 Mempraktekan 

permainan bola kecil 

rounders 

 

  X MIPA 

2 

4,5,6  Mencari informasi 

tentang permainan 

bola kecil rounders 

 Mempraktekan 

permainan bola kecil 
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rounders 

13.  Jumat , 

11September 

2015 

X MIPA 

4 

1,2,3  Mencari informasi 

tentang permainan 

bola kecil rounders 

 Mempraktekan 

permainan bola kecil 

rounders 

 

14.  Sabtu 12 

September 

2015 

X MIPA 

3 

1,2,3  Mencari informasi 

tentang permainan 

bola kecil rounders 

 Mempraktekan 

permainan bola kecil 

rounders 

 

 

a. Evaluasi dan Bimbingan 

  Sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, tentunya praktikan masih 

banyak kekurangan dan mengalami beberapa kesulitan dalam melaksanakan Kegiatan 

Belajar Mengajar di kelas. Dalam hal ini praktikan membutuhkan arahan dan bimbingan 

dari guru Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi selaku guru pembimbing.  

  Sehubungan dengan hal tersebut diatas, guru pembimbing sangat berperan bagi 

praktikan karena selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada mahasiswa 

praktikan. Baik mengenai administrasi guru  maupun dalam praktik mengajar. Seperti 

misalnya ketika selesai mengajar dan praktikan mengalami kesulitan dalam mengajar 

maka praktikan akan berkonsultasi kepada guru pembimbing. Kebanyakan praktikan 

mengkonsultasikan bagaimana cara menguasai kelas dan menangani atau menghadapi 

siswa yang kurang memperhatikan pelajaran sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik. Kemudian guru pembimbing akan memberikan arahan dan masukan dari 

masalah yang dihadapi praktikan. 

 

b. Kegiatan Piket Meja Tamu 

  Piket dilakukan oleh semua mahasiswa praktikan secara bergiliran. Piket 

dilakukan dibagian piket meja tamu. Disini bagian piket meja tamu sangat memegang 

peranan penting. Tugas piket meja tamu antara lain : 

a. Sebagai penerima tamu jika ada tamu yang ingin bertemu dengan Kepala Sekolah 

maupun dengan guru. 

b. Memencet bel saat pergantian pelajaran dan istirahat. 
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c. Melakukan absen keliling ke semua kelas dan mengecek kehadiran guru serta 

mengecek lancar atau tidaknya proses belajar mengajar di semua kelas. 

d. Sebagai pusat informasi pemberian tugas untuk siswa saat pelajaran kosong karena 

guru yang mengajar berhalangan atau tidak hadir. 

e. Sebagai penerima surat bila ada surat yang msuk, untuk selanjutnya diserahkan ke 

bagian TU. 

f. Memberi pengumuman jika ada informasi penting. 

 

3. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 

  Kegiatan PPL dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan yaitu dari tanggal 12 

Agustus – 12 September 2015. Dalam rentang waktu tersebut praktikan aktif mengajar 

selama 4 minggu. Praktikan mengajar di kelas X IPA 1, kelas X IPA 2, kelas X IPA 3, 

kelas X IPA 4, yang terdiri dari 12 jam pelajaran tiap minggunya. 

  Secara garis besar, pelaksanaan praktik mengajar di SMA Negeri 1 Kalasan ini 

dapat berjalan dengan cukup baik. Pihak sekolah dan praktikan dapat bekerja sama 

dengan baik sehingga dapat tercapai suasana yang kondusif dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar. Selama praktik mengajar, banyak pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh praktikan terutama masalah kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal-hal yang 

diperoleh praktikan selama praktik mengajar antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Praktikan dapat berlatih menyusun perangkat pengajaran (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, Prota dan Prosem). 

2) Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, media, dan sumber 

bahan pelajaran serta metode yang dipakai dalam pembelajaran. 

3) Praktikan dapat belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang tersedia. 

4) Dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan mengelola kelas 

dan menghadapi kenakalan siswa di kelas.  

5) Berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan mengukur kemampauan 

siswa dalam menerima materi yang diberikan. 

6) Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas sehingga dapat menjadi 

bekal untuk menjadi seorang guru yang professional. 

 

a. Refleksi Kegiatan PPL 

  Dari pelaksanaan PPL yang kegiatan-kegiatannya telah direncanakan maka 

hasilnya dapat dianalisis dan kemudian direfleksikan untuk kemajuan. Berdasarkan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan praktikan, dapatlah dianalisis 

dan diambil beberapa hal sebagai acuan kegiatan di masa mendatang sebagai berikut. 
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Ada beberapa hambatan yang dihadapi praktikan dalam praktik mengajar, antara lain: 

a. Mahasiswa merasa kesulitan ketika sarana (alat – alat olahraga) penjasorkes 

minimalis atau bahkan tidak ada. 

b. Mahasiswa merasa kesulitan ketika prasarana (lapangan olahraga) penjasorkes 

minimalis, jauh dari sekolah, atau bahkan tidak ada. 

c. Mahasiswa merasa kesulitan ketika menghadapi kelas yang olahraga di jam ke 4, 5, 

6, siswa banyak yang mengeluh panas. 

d. Mahasiswa merasa kesulitan ketika menghadapi kelas yang olahraga di jam ke 1, 2, 

3 pada hari senin. Karena di hari senin ada upacara bendera yang biasanya molor 

dan memakan waktu olahraga sehingga jam untuk penjasorkes berkurang. Karena 

berkurangnya jam, kelas yang olahraga di hari senin ketinggalan beberapa materi 

karena kurang maksimal dalam pemberian materi ajar. 

Ada beberapa usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan di atas, antara lain: 

a. Jika merasa kesulitan dengan sarana ( alat –alat ) penjasorkes yang minimalis atau 

bahkan tidak ada kita harus dituntut kreatif. Kita bisa membuat sendiri alat- alat 

olahraga dengan cara memodifikasi alat.  

Contoh: 

Tongkat estafet bisa kita buat dari paralon 

b. Jika merasa kesulitan dengan prasarana ( lapangan olahraga ) penjasorkes yang 

minimalis, jauh atau bahkan tidak ada kita harus dituntut kreatif. Kita bisa membuat 

sendiri lapangan olahraga dengan cara memodifikasi halaman sekolah, aula, atau 

tempat parkir menjadi lapangan olahraga. Tetapi degan peraturan – peraturan yang 

telah dimodifikasi, tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

c. Jika merasa kesulitan ketika menghadapi kelas yang olahraga di jamke 4, 5, 6, 

banyak siswa yang mengeluh panas kita harus bisa bersikap bijak kepada siswa. 

Kita harus banyak memotivasi siswa agar tetap semangat dan memberikan waktu 

istirahat yang cukup ketika siswa benar – benar kelelahan. Dan kita juga meminta 

siswa untuk membawa air minum dan dibawa ketia jam penjasorkes. 

d. Jika merasa kesulitan ketika menghadapi kelas yang olahraga di jamke 1, 2, 3 pada 

hari senin. Karena di hari senin ada upacara bendera yang biasanya molor dan 

memakan waktu olahraga sehingga jam untuk penjasorkes berkurang. Sebagai guru 

penjasorkes kita harus pintar dalam mensiasati materi ajar yang akan kita 

sampaikan. Ketika materi yang akan kita sampaikan ternyata banyak dan waktunya 

sedikit, tidak sesuai dengan rencana maka kita harus tetap menyampaikan materi 

tersebut tetapi tidak semua materi disampaikan hanya setengah dari materi tersebut 

dengan resiko bahwa kelas tersebut akan tertinggal materi. Untuk mengatasi 
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tertinggalnya materi kita bisa memberikan materi ajar dalam bentuk hard file, soft 

file atau vidio 

  Dari pengalaman-pengalaman yang di dapat oleh praktikan di atas tentunya akan 

sangat berguna sebagai bekal untuk membentuk ketrampilan bagi seorang calon guru 

sehingga diharapkan kelak akan menjadi guru yang professional dan berdedikasi tinggi. 

Secara umum praktik mengajar ini berjalan dengan lancar. Hal ini tidak terlepas dari 

persiapan yang dilakukan oleh praktikan. Selain itu keberhasilan dan kelancaran tersebut 

juga tak lepas dari bimbingan dan arahan Bapak Marjuki selaku guru pembimbing, 

Bapak Erwin Setyo Kriswanto, S.Pd.,M.Kes. selaku dosen pembimbing lapangan PPL 

serta rekan-rekan sesama praktikan yang juga banyak membantu keberhasilan 

pelaksanaan praktik mengajar ini.  
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Pada dasarnya PPL merupakan wahana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan 

ilmu yang selama ini dipelajari di bangku kuliah, yang kemudian diterapkan dalam 

kehidupan yang nyata, yaitu dalam kehidupan sekolah. Selain itu, PPL juga diharapkan 

dapat memberi pengalaman belajar bagi mahasiswa dan semua komponen sasaran PPL 

untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas sekolah. Semua ini akan terasa 

jika kemudian hari praktikan menjadi seorang guru, dimana seorang guru merupakan 

pendidik harapan bangsa untuk menjadi generasi yang lebih berkualitas, baik jasmani 

maupun rohani. 

  Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Dengan mengikuti kegiatan PPL mahasiswa memiliki kesempatan untuk  

menemukan permasalahan-permasalahan aktual seputar kegiatan belajar mengajar 

dan berusaha memecahkan permasalahan tersebut dengan menerapkan ilmu atau 

teori-teori yang telah dipelajari di kampus. Pada kenyataannya, praktikan masih 

sering mendapat kesulitan karena minimnya pengalaman.   

2. Di dalam kegiatan PPL, mahasiswa bisa mengembangkan kreativitasnya, misalnya 

menyusun materi sendiri berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. Praktikan juga 

mempelajari bagaimana menjalin hubungan yang harmonis dengan semua komponen 

sekolah untuk menjamin kelancaran kegiatan belajar mengajar.   

3. PPL memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, kegiatan 

persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar 

di sekolah. 

4. Seorang guru harus memiliki kesiapan mengajar. Modal utama sebagai seorang guru 

adalah ilmu yang telah dikuasainya, modal yang tidak kalah pentingnya adalah 

materi, mental, kepribadian, dan penampilan. 

5. Kelancaran dan keberhasilan program PPL sangat tergantung kepada semua pihak, 

baik mahasiswa, sekolah dan UNY juga. 

 

B. Saran  

 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak yang bersangkutan berdasarkan 

hasil pengalaman praktikan selama melaksanakan PPL, antara lain: 
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1. Untuk Guru Pembimbing 

a. Guru pembimbing seperti teman sendiri, cara memberi arahan, masukan, motivasi 

dan evaluasi tidak menjatuhkan praktikan, sehingga praktikan tetap semangat. 

b. Cara penyampaian materi sangat menarik. Perlu ditingkatkan lagi agar kegiatan 

pembelajaran lebih bervariasi. 

 

2. Untuk SMA Negeri 1 Kalasan 

a. Koordinasi yang baik perlu ditingkatkan lagi antara mahasiswa, koordinator PPL, dan 

guru pembimbing. 

b. Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswa dengan seluruh keluarga 

besar SMA Negeri 1 Kalasan, meskipun KKN-PPL sudah berakhir. 

c. Sekolah diharapkan dapat menambah, memperbaiki dan menjaga prasarana 

penjasorkes agar prestasi olahraga di SMA Negeri 1 Kalasan meningkat. 

d. Membuat ruang peralatan olahraga yang benar – benar khusus untuk alat – alat 

olahraga yang lebih luas untuk memudahkan merawat , menjaga dan menginventaris 

alat –alat olahraga agar tidak mudah rusak atau hilang dan supaya lebih mudah untuk 

mencari alat olahraga yang akan digunakan untuk pembelajaran. 

 

3. Untuk LPPMP 

a. Pelaksanaan pembekalan hendaknya disampaikan jauh-jauh hari sehingga mahasiswa 

bisa lebih matang dalam persiapan untuk pelaksanaan PPL 

b. Dapat mengadakan suatu pengawasan baik langsung maupun tidak langsung. 

 

4. Untuk Mahasiswa PPL yang akan datang 

a. Praktikan sebaiknya mempersiapkan diri sedini mungkin dengan mempelajari lebih 

mendalam teori-teori yang telah dipelajari dan mengikuti pengajaran mikro dengan 

maksimal.  

b. Praktikan harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-banyaknya, dan 

memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya.  

c. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim hendaknya selalu 

dijaga sampai kegiatan PPL berakhir. 

d. Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai menempatkan 

diri dan berperan sebagaimana mestinya. 

e. Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap disiplin dan 

bertanggungjawab. 
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